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ABSTRAK 

 

Penyelenggaraan festival memainkan peran penting dalam memperkaya 

budaya lokal dan memperkuat hubungan sosial komunitas. Salah satu jenis festival 

yang banyak diminati adalah Festival Budaya Populer Jepang, yang telah menjadi 

bagian penting dari kalender acara budaya di Indonesia, khususnya di Kota 

Bandung. Festival ini menampilkan berbagai aspek budaya Jepang, mulai dari seni 

tradisional hingga tren pop modern. Penelitian ini berfokus pada keterlibatan 

komunitas dalam penyelenggaraan Festival Yamato Damashii XVII di Bandung, 

dengan menilai keterlibatan tersebut melalui tiga dimensi: Transactional 

Engagement, Transitional Engagement, dan Transformational Engagement. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memahami peran komunitas dalam mendukung 

festival ini dan memberikan rekomendasi kepada penyelenggara acara untuk 

meningkatkan partisipasi komunitas di masa mendatang. Metode penelitian ini 

adalah dengan melakukan wawancara dengan anggota komunitas serta 

penyelenggara festival. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

komunitas dalam Festival Yamato Damashii XVII masih bersifat transaksional, di 

mana komunitas mendapatkan manfaat jangka pendek seperti akses gratis dan 

pengakuan formal, namun tidak ada upaya signifikan untuk membangun hubungan 

jangka panjang atau melibatkan komunitas dalam perubahan struktural. Meskipun 

penggunaan media sosial untuk komunikasi dan kerjasama formal dengan 

komunitas ada, keterlibatan ini belum mencapai tingkat yang inklusif dalam 

manajemen dan perencanaan festival. Kesimpulan penelitian ini menekankan 

bahwa meskipun keterlibatan komunitas telah memberikan beberapa manfaat bagi 

penyelenggaraan festival, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperkuat 

hubungan jangka panjang dan perubahan struktural yang melibatkan komunitas 

secara aktif. Rekomendasi untuk penyelenggara mencakup peningkatan 

komunikasi, partisipasi dalam perencanaan dan evaluasi, serta integrasi komunitas 

sebagai mitra dalam setiap aspek penyelenggaraan festival. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memahami peran komunitas dalam festival budaya 

dan manfaat praktis bagi penyelenggara acara dan komunitas yang terlibat. 

Kata Kunci : Keterlibatan Komunitas, Festival Budaya Populer Jepang, 

Transactional Engagmenet, Transitional Engagament, Transformational 

Engagement, Bandung 
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ABSTRACT 

 

The organization of festivals plays a crucial role in enriching local culture 

and strengthening social relationships within communities. One of the most popular 

types of festivals is the Japanese Popular Culture Festival, which has become an 

integral part of the cultural event calendar in Indonesia, particularly in the city of 

Bandung. This festival showcases various aspects of Japanese culture, ranging 

from traditional arts to modern pop trends. This study focuses on community 

engagement in the organization of the Yamato Damashii XVII Festival in Bandung, 

evaluating this engagement through three dimensions: Transactional Engagement, 

Transitional Engagement, and Transformational Engagement. The aim of this 

research is to understand the role of community in supporting this festival and to 

provide recommendations to event organizers for enhancing community 

participation in the future. The research methods is by interviews with community 

members and festival organizers. The results indicate that community engagement 

in the Yamato Damashii XVII Festival remains largely transactional, where the 

community benefits from short-term advantages such as free access and formal 

recognition, but there are no significant efforts to build long-term relationships or 

involve the community in structural changes. Although social media is used for 

communication and formal cooperation with the community exists, this engagement 

has not yet reached an inclusive level in festival management and planning. The 

study concludes that while community involvement has provided some benefits to 

the festival's organization, further efforts are needed to strengthen long-term 

relationships and structural changes that actively involve the community. 

Recommendations for organizers include improving communication, increasing 

participation in planning and evaluation, and integrating the community as 

partners in all aspects of festival organization. This research contributes to 

understanding the role of the community in cultural festivals and offers practical 

benefits for event organizers and the involved community. 

Keyword : Community Engagement, Japanese Popular Culture Festival, 

Transactional Engagement, Transitional Engagement, Transformational 

Engagement, Bandung
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